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Pendahuluan

Pada tanggal 1 Februari 2021 menjadi sebuah tanda yang akan menciptakan
sejarah baru bagi Indonesia atas bergabungnya tiga perusahaan Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) yaitu Bank Syariah Mandiri (BSM), Bank Nasional Indonesia
Syariah (BNI Syariah), dan Bank Rakyat Indonesia Syariah (BRI Syariah) menjadi
satu entitas baru yaitu PT Bank Syariah Indonesia Tbk (BSI) (Pertiwi & Ibnu, 2021,
pp. 92-97). Penggabungan atau yang disebut juga sebagai merger atas ketiga bank
syariah tersebut merupakan bagian dari strategi dan ikhtiar pemerintah dalam
rangka menciptakan perbankan syariah yang akan menjadi kebanggaan umat Islam
secara khusus, dan bagi seluruh masyarakat Indonesia pada umumnya.
Penggabungan tersebut diharapkan akan mampu menjadi energi dan kekuatan baru
bagi pembangunan ekonomi nasional yang dapat berkontribusi besar demi
terciptanya kesejahteraan masyarakat secara luas (Beritasatu.com, 2021).
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Selain itu juga, berbagai pertimbangan dilakukan dalam mekanisme
mergernya ketiga bank syariah tersebut. Seperti menurut Erik Thohir selaku
Menteri BUMN yang mewakili pemerintah, melihat penetrasi perbankan syariah
yang ada dan sudah mewarnai perbankan syariah di Indonesia, ternyata memiliki
banyak ketertinggalan dengan perbankan konvensional yang sudah ada. Atas dasar
itulah, dengan melihat peluang yang besar sebagai negara dengan mayoritas
penduduk yang beragama Islam, negara hadir dan memfasilitasi akan sudah saatnya
Indonesia memiliki perbankan syariah yang kuat secara fundamental (Al-Husain,
2021, pp. 19-24). Kedudukan bank syariah yang ada memang kurang tumbuh dan
berkembang, hal itu disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: berkaitan dengan
masalah jaringan, sosialisasi literasi dan inklusi, pengembangan teknologi informasi
perbankan yang masih rendah, saluran digital dan berkaitan dengan masalah
permodalan (Syafrida & Aminah, 2015, pp. 7-20).

Berkaitan dengan pelayanan perbankan syariah, apabila diilustrasikan dengan
penyebarannya adalah satu perbankan syariah berbanding dengan 101.426 jumlah
penduduk Indonesia. Sedangkan satu bank konvensional berbanding dengan 7.951
jumlah penduduk Indonesia. Artinya, jangkauan satu kantor perbankan syariah
hanya ada satu kantor yang beroperasi untuk satu wilayah kabupaten. Sedangkan
jangkauan satu kantor perbankan konvensional sudah mencakup satu kantor untuk
satu wilayah kecamatan (Merdeka.com, 2022).

Selain itu juga, berkaitan dengan literasi keuangan, bank syariah baru 8,93%
sedangkan bank konvensional sudah mencapai 38%. Begitupun dari segi inklusi,
bank syariah baru mencapai 9,1% sedangkan bank konvensional sudah mencapai
76,2%. Teknologi informasi dan juga saluran digital perbankan syariah belum
sekuat yang diterapkan oleh bank konvensional. Adapun berkaitan dengan
permodalan, bank syariah hanya 47 T yang berbanding jauh bagi bank konvensional
yang sudah mencapai 1.360 T. Dengan menyatukan berbagai keunggulan yang
dimiliki oleh ketiga lembaga perbankan tersebut, tentunya akan mampu
menciptakan layanan perbankan syariah yang lengkap, memiliki jangkauan yang luas
serta memiliki kapasitas jumlah modal perbankan yang lebih baik (Merdeka.com,
2022).

Tabel 1. Perbandingan Pertumbuhan Bank Syariah dan Bank Konvensional

No  Indikator Bank Syariah Bank Konvensional

1. Jaringan 1 (Bank): 101.426 (Penduduk) 1 (Bank):7.951 (Penduduk)
2. Literasi 8,93% 38%

3. Inklusi 9,1% 76,2%

4. Modal 47T 1.360 T

Menurut Pikahulan, dkk. mergernya bank-bank syariah milik BUMN
disebabkan beberapa alasan, yaitu: pertama, Melalui merger, perbankan syariah
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akan lebih mudah dan efisien terhadap penghimpunan dana sebagai modal,
pembiayaan dan belanja; kedua, Melalui merger, perbankan syariah akan memiliki
prospek yang cerah dan dapat dibuktikan secara langsung; ketiga, Melalui merger,
aset perbankan syariah akan semakin besar, kuat dan sudah masuk ke dalam 10
bank nasional dengan aset mencapai Rp 240 Triliun; keempat, Melalui merger,
perbankan syariah Indonesia digadang-gadang akan masuk perbankan terbesar
secara global dalam hal kategori kapitalisasi pasar; kelima, Melalui merger,
kelengkapan perbankan syariah akan memiliki berbagai produk yang lengkap mulai
dari retail, consumer, UMKM, wholesale, dengan berbagai produk serta layanan
lainnya; dan, keenam, Melalui merger, perbankan syariah akan menjadi kekuatan
baru bagi pengembangan ekonomi nasional, sehingga akan mampu menjadikan
Indonesia sebagai pusat ekonomi dan keuangan syariah dunia; dan ketujuh, Melalui
merger, perbankan syariah akan mudah diakses oleh seluruh lapisan masyarakat
dalah hal pelayanan jasa keuangan berbasis syariah (Pikahulan et al., 2022). Oleh
karena itu, artikel ini bertujuan menyoroti peluang dan tantangan perbankan syariah
di Indonesia pasca merge dan implikasi bagi pertumbuhan ekonomi nasional
perspektif perbankan syariah.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis yang bersifat
kepustakaan. Peneliti akan menganalisis dan menguji data yang telah diperoleh
dengan kacamata analisis secara detail dan mendalam yang dilihat dari berbagai
sudut pandang. Dengan itu, penulis nantinya akan menggambarkan atau
memaparkan suatu data menjadi hasil analisis yang komprehensip berupa fakta dan
penjelasan yang dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini penulis akan memaparkan
Implikasi Kebijakan Merge Bank Syariah Indonesia terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Nasional.

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan yuridis normatif yaitu sebuah
pendekatan yang dilakukan untuk mengungkap bagaikan kedudukan sumber
hukum dapat memberikan panduan dan menjadi kaidah hukum yang menjadi acuan
bagi perilaku subjek hukum (Bachtiar, 2018, p. 62). Adapun sumber hukum yang
dimaksud adalah berupa data primer yang berupa peraturan perundang-undangan
dan sumber hukum lainnya. Selain itu juga, data sekunder penelitian ini berasal dari
berbagai literatur seperti buku, artikel ilmiah dan literatur lain yang berhubungan
dengan objek penelitian.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
merupakan jenis penelitian berupa data yang diinterpretasikan dalam bentuk
kalimat narasi yang dapat mengandung makna (Suryana, 2010, p. 40). Sehingga
memberikan pemahaman atas hasil yang dipaparkannya. Adapun teknik
pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan. Teknik ini merupakan
teknik pengumpulan data yang dapat diperoleh dengan melakukan kajian mencari
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data melalui teknik membaca dan memahami berbagai literatur sebagaimana yang
terdapat pada sumber data di atas (sumber data primer dan sekunder).

Sedangkan teknik analisis datanya dilakukan melalui beberapa tahapan, antara
lain (Suryana, 2010): Pertama, tahap memfokuskan data. Tahap ini disebut juga
dengan tahap reduksi data, yaitu teknik analisis data yang dilakukan dengan
menyaring data yang sudah diperoleh dengan lebih di fokuskan kepada objek
penelitian; kedua, tahap memaparkan data. Tahap ini disebut juga dengan tahap
sajian data, yaitu menyajikan data yang telah difokuskan kedalam berbagai bentuk
yang nantinya data tersebut dapat mudah dipahami, dibaca dan diinterpretasikan.
Pada tahap ini, penulis akan menyajikan data dalam bentuk narasi deskripsi; dan
ketiga, tahap mengambil intisari. Tahap ini disebut juga tahap menarik kesimpulan,
yaitu menarik benang merah yang menjadi hasil dari penelitian. Hasil ini nantinya
menjadi sebuah fakta yang dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya yang
disertai data berupa fakta-fakta kaidah hukum.

Hasil dan Pembahasan
Peluang dan Tantangan Perbankan Syariah di Indonesia Pasca Merge

Penggabungan ketiga bank syariah milik BUMN tersebut diproyeksikan akan
mampu menjadi, antara lain (Media Internal Kementerian BUMN, 2021): pertama,
perbankan syariah terbesar di Indonesia. Perbankan ini akan mampu berdaya saing
secara global dan memiliki potensi menjadi 10 bank syariah terbesar di dunia
berdasarkan kategori kapitalsasi pasar. Kedua, perbankan syariah dengan produk
terbaik yang dapat dinikmati oleh nasabah, melalui dukungan teknologi informasi
yang menyediakan layanan dan pengalaman digitalisasi perbankan yang unggul.
Ketiga, perbankan syariah dengan jangkauan yang luas, melalui dukungan 1.200
kantor cabang akan mampu melayani permintaan dan penawaran nasabah.
Keempat, perbankan syariah dengan neraca dan kinerja keuangan syariah yang
unggul, dengan target pembiayaan mencapai Rp 272 Triliun dan target pendanaan
di 2025 mencapai Rp 336 Triliun. Kelima, perbankan syariah dengan provitabilitas
dan likuiditas terbesar di Indonesia, melalui sinergi penambahan added value dan core
valwe dari kekuatan Bank Syariah Indonesia (BSI). Apalagi sebelum terjadinya
merger, posisi BSM berada di oeringkat ke 15, BRI Syariah ke 27 dan BNI Syariah
ke 31. Namun setelah ketiganya merger, kini BSI berada pada peringkat ke 7 bank
nasional berdasarkan asetnya. Hal itu diharapkan mampu menjadi lokomotif
perbankan syariah secara lokal maupun global.

Berdasarkan hal itu, BSI dimasa depan diharapkan mampu menumbuhkan
berbagai segmentasi, antara lain, Pertama, BSI diharapkan mampu menumbuhkan
segmentasi pelaku UMKM dalam hal pengembangan ekosistem dan value chain
perbankan syariah yang terintegrasi. Kedua, BSI mampu memberikan pelayanan
pada segmentasi retail melalui layanan khas syariah yang saling memberikan
keuntungan. Ketiga, melalui pengembangan berbagai inovasi produk keuangan
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syariah, BSI juga diharapkan mampu mengembangkan segmen wholesale. Keempat,
BSI mampu memberikan pelayanan melalui pengembangan platform digital yang
akan mendukung proses, mekanisme dan kegiatan bisnis yang mampu menyediakan
berbagai transaksi khas syariah (Syahputra, 2021). Optimisme pemerintah dalam
pengembangan ekonomi dan keuangan syariah melalui BSI diharapkan mampu
menjadikan Indonesia sebagai negara yang memiliki perbankan syariah yang
tergabung ke dalam 10 bank syariah terbesar di Dunia.

Dengan demikian, kebijakan merger ketiga bank syariah tersebut setidaknya
memiliki dua manfaat antara lain (Media Internal Kementerian BUMN, 2021):
Pertama, pementukan BSI akan mampu menjadi katalis dalam pengembangan
ekonomi dan keuangan syariah di Indonesia. Hal itu juga akan mampu mengangkat
kedudukan ekonomi syariah Indonesia di kancah Internasional. Kedua,
pembentukan BSI akan mampu menjadi game changer terhadap industry halal di
Indonesia yang digadang-gadang memiliki potensi yang besar di masa depan.
Sehingga korelasi pemerintah terhadap pengembangan ekonomi dan keuangan
syariah di Indonesia melalui kebijakan mergernya ketiga perusahaan milik BUMN
tersebut adalah memberikan aspirasi dan penguatan peran industri keuangan
syariah dalam rangka ikut serta membangun pemerataan ekonomi masyarakat.

Peluang Perbankan Syariah di Indonesia Pasca Merge

Merger sebagai salah satu jalan alternative dalam rangka mempertahankan
keberlangsungan hidup sebuah perusahaan. Di lingkungan perbankan banyak sekali
kondisi sebuah bank yang tidak begitu sehat. Sehingga dalam rangka
mempertahankan eksistensinya diperlukan strategi untuk menyelamatkan
kedudukannya. Melalui merger diharapkan mampu memberikan perubahan bagi
perbankan di Indonesia supaya semakin kuat dan berdaya saing tinggi. Dengan
melakukan merger, keuntungan bagi perbankan yang akan diperoleh adalah
semakin besarnya aset dari perbankan tersebut. Ketika asetnya sudah bertambah
melaui merger ini, maka hal itu menunjukkan bahwa melalui strategi merger sangat
berpotensi dalam menumbuhkan perekonomian Indonesia (Noegroho, 2017).

Mergernya tiga bank besar syariah di Indonesia merupakan sebuah langkah
optimisme sebagai bentuk upaya pembangunan ekonomi dan kesejahteraan
masyarakat. Hal itu banyak diharapkan oleh semua pihak, baik pemerintah, para
praktisi dan akademisi maupun masyarakat. Sebagaimana menurut Prawita Thalib
(seorang Pakar Hukum Ekonomi Syariah Universitas Airlangga) yang dikutip oleh
Sulistiyaningsih dan Azkar menyatakan bahwa kebijakan yang diambil pemerintah
atas mergernya ketiga bank syariah milik BUMN tersebut merupakan strategi dan
langkah yang benar (Sulistiyaningsih & Shultan, 2021). Mengingat bahwa merger
merupakan strategi pemerintah dalam rangka memperkuat daya saing bagi
perbankan syariah sehingga memiliki kesempatan untuk tumbuh dan berkembang
serta memiliki kebermanfaatan bagi masyarakat.
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Mergernya perbankan syariah (BSM, BRI dan BNI Syariah menjadi BSI)
merupakan sebuah pembaharuan sistem yang memiliki berbagai peluang, antara
lain:

Pertama, Meningkatnya Jumlah Aset Perbankan Syariah. Menurut Komite
Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah (KINEKS) melalui Roadmap
Pengembangan Perbankan Syariah Tahun 2019-2024 menyatakan bahwa terdapat
tiga elemen penting dalam meningkatkan daya saing perbankan syariah, antara lain
(Otoritas Jasa Keuangan, 2019): pertama, menguatkan identitas perbankan syariah.
Kedua, menyinergikan ekosistem ekonomi syariah dalam hal penguatan perizinan,
dan ketiga, membangun ekosistem pengaturan dan pengawasan dalam rangka
mewujudkan kinerja perbankan syariah yang resilient, memiliki tingkat kompetisi
yang tinggi dan mampu berkontribusi terhadap ekonomi nasional dalam
pembangunan sosial kemasyarakatan.

Berdasarkan data dari Lokadata.id (2020), diproyeksikan bahwa jumlah aset
BSI pasca merger akan mengantongi aset sebesar Rp 220-225 Triliun (Lokadata.id,
2020). Hal itu dapat dilihat dalam rincian sebagai berikut:

Tabel 2. Jumlah Aset Bank Syatiah Peserta Merger

No Nama Bank Syariah Jumlah Aset (Triliun Rupiah)
1. Bank Syatriah Mandiri (BSM) 114
2. Bank Nasional Indonesia Syariah (BNI Syariah) 50,76
3. Bank Rakyat Syariah Indonesia (BRI Syariah) 49,6
Jumlah 214, 36

Berdasarkan data di atas, menunjukkan bahwa dengan adanya strategi merger
akan mampu menumbuhkan jumlah aset dari lembaga tersebut. Besarnya aset akan
mampu memudahkan BSI dalam melakukan ekspansi dan inovasi usaha perbankan
syariah yang berdaya saing tinggi dan memberikan kekuatan pada identitas BSI. Jika
aset BSI bertambah, maka akan bertambah pula sektor usaha yang dapat dilakukan.
Dengan besarnya usaha yang dilakukan tentunya akan mampu mempengaruhi
kedudukan perekonomian Indonesia. Usaha perbankan Syariah terletak pada
jumlah pembiayaan yang disalurkan kepada nasabah pengguna fasilitas. Semakin
besar jumlah modal yang disalurkan, hal itu akan memiliki pengaruh terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) dari sektor riil. Apalagi sasaran pembiayaan
perbankan syariah disalurkan kepada pelaku UMKM, maka modal usaha para
UMKM akan semakin meningkat (Figri et al., 2021). Secara tidak langsung, jumlah
modal yang meningkat, akan meningkat pula sektor usaha yang dikembangkan serta
banyak pula sektor lain yang tumbuh dan berkembang yang akan mampu
meningkatkan perekonomian masyarakat. Dengan jumlah modal yang besar, akan
mampu meningkatkan daya saing bagi perbankan syariah tersebut.

Kedua, meluasnya penetrasi pasar. Sebagaimana telah disinggung
sebelumnya, bahwa jika jaringan bank syariah mengalami perluasan, maka secara
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otomatis bank syariah akan mendapatkan nasabah penyimpan dana atau nasabah
pengguna fasilitas yang lebih banyak dengan inovasi dan produk yang beragam.
Dalam hal ini, KNEKS memproyeksikan market share perbankan syariah pada
tahun 2024 akan tembus pada 7, 58%. Strategi merger yang dapat menumbuhkan
jumlah aset, dapat dikembangkan melalui berbagai inovasi produk baru yang akan
menambah dan menarik perhatian dari calon nasabah. Merger dapat memudahkan
untuk menambah nilai dalam membangun kemitraan bersama nasabah.
Beragamnya produk yang dikembangkan seperti wholeshale, retail bahkan produk
jasa keuangan bagi UMKM. Hal itu akan mampu meningkatkan jumlah pangsa
pasar yang tinggi. Ibaratnya peluang mergernya perbankan syariah akan mampu
menciptakan produk yang lengkap bagi para nasabahnya.

Ketiga, efisiensi biaya pembiayaan. Tingginya biaya atau pembebanan atas
berbagai biaya operasional dalam setiap mekanisme pembiayaan selalu menjadi
pertimbangan nasabah ketika akan mengajukan pembiayaan. Bahkan bagi nasabah
yang awam, tinggi rendahnya dibandingkan dengan bank konvensional yang relative
rendah. Padahal hal itu beda konsep apabila dilihat dari akad yang digunakan (Lubis,
2020). Karena berbicara soal mahal dan murah lebih tepat ditujukan kepada seorang
pedagang terhadap barang yang dijualnya. Sedangkan yang orang-orang
perbandingkan adalah konsep kredit di bank konvensional yang relatif murah dan
dalam kacamata hukum ekonomi syariah adalah menggunakan akad pinjaman uang
(qordh). Sedangkan konsep pembiayaan di bank syariah sangat beragam disesuaikan
dengan jenis akadnya. Maka apabila berbicara konsep mahal murah, di bank syariah
identic dengan akad pembiayaan murabahah yaitu konsep jual beli barang dengan
keuntungan yang diketahui para pihak. Kedudukan pihak bank sebagai penjual dan
nasabah sebagai pembeli. Oleh Karen itu, perbandingan konsep mahal murah
antara pendanaan yang diberikan bank syariah dan bank konvensional sangatlah
tidak tepat dan tidak mendasar (Suretno & Yusuf, 2021).

Adapun terkait masih tingginya biaya operasional atas pembiayaan di bank
syariah adalah melihat jumlah permodalan yang dimiliki bank syariah tersebut,
apabila dibandingkan dengan jumlah modal perbankan konvensional. Namun,
terkait konsep mahal dan murah seharusnya bukan menjadi persoalan besar.
Karena sama halnya seperti membeli barang di pasaran, apabila setuju dengan harga
sekian maka transaksi tersebut sah dan menimbulkan hak dan kewajiban di antara
para pihak yang berakad. Sehingga perlu memahami konsep akad yang akan
menentukan konsekuensi hukum sesuai dengan jenis dan kriteria akad yang
digunakan (Mursal, 2017). Dengan demikian, jumlah permodalan yang semakin
tinggi yang dihasilkan dari merger akan mampu mengefisiensikan biaya operasional
dalam mekanisme pembiayan yang dianggap oleh masyarakat awam sangat mahal.
Sehingga dengan itu, BSI dapat bersaing secara sehat dengan bank konvensional
akibat biaya operasional mekanisme pembiayaan yang sama murahnya dengan
kredit bank konvensional.
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Keempat, mengoptimalkan dana literasi keuangan syariah. Sebagaimana
dipaparkan sebelumnya bahwa literasi keuangan syariah masih berada jauh
dibanding dengan literasi keuangan konvensional. Literasi keuangan sendiri
merupakan Indikator kemampuan seseorang dalam memahami cara melakukan
pencacatan keuangan, sikap bertransaksi, jasa pelayanan keuangan yang dibutuhkan
dan nilai tukar uang pada periode tertentu. Menurut POJK No. 76 Tahun 2016,
istilah literasi keuangan syariah akan melibatkan berbagai peningkatan literasi
keuangan untuk dapat mengambil sebuah keputusan bagi konsumen, masyarakat,
manajemen keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan sebagaimana yang
dijelaskan dalam POJK Nomor 76/POJK. 07 Tahun 2016 tentang Peningkatan
Literasi dan Inklusi Keuangan di Sektor Jasa Keuangan Bagi Konsumen dan/atau
Masyarakat.

Dengan jumlah permodalan yang besar, BSI diharapkan akan mampu
meningkatkan pertumbuhan inklusi dan literasi keuangan syariah di Indonesia.
Dengan alokasi dan pendistribusian dana literasi keuangan syariah yang tepat dan
terkonsep, seiring berjalannya waktu masyarakat akan dengan mudah dan cepat
mengakses serta mengenal BSI sebagai bank syariah terbesar di Indonesia. Melalui
peningkatan dalam mengembangkan industry halal yang sebelumnya dirintis dan
dikembangkan oleh bank- bank syariah sebelum merger membentuk BSI.
Peningkatan tersebut adalah melalui pengembangan inovasi produk yang mampu
bersaing, berdaya jual tinggi dan dilengkapi layanan yang baik. Hal itu dapat
dilakukan dengan cara pengembangan diversifikasi produk perbankan, jaringan
akses perbankan yang luas, sumber daya manusia yang berkualitas dalam
memberikan pelayanan, sistem teknologi informasi yang unggul dan jumlah
permodalan yang besar.

Kelima, Berkembangnya jaringan operasional bank syariah. Sulitnya
mengakses jaringan bank syariah oleh masyarakat menjadi faktor penghambat
kenapa bank syariah sulit berkembang secara sepat. Sehingga dengan kedudukan
bank-bank syariah pembentuk BSI akan menjadi kekuatan besar terhadap
pengembangan jaringan operasional BSI. Hal itu akan terus mengalami
pengembangan antara satu wilayah dengan wilayah yang lainnya. Misalnya dalam
satu kabupaten sebelumnya terdapat dua kantor cabang BSM, dua kantor cabang
BRI Syariah dan satu kantor cabang BNI syariah. Setelah ketiga bank syariah
tersebut melakukan merger menjadi BSI. Maka jaringan operasional BSI di suatu
wilayah kabupaten tersebut adalah 5 kantor cabang yang dapat diakses oleh
masyarakat.

Oleh karena itu melalui merger, kantor cabang BSI akan semakin banyak dan
tidak akan menjadi alasan lama bagi masyarakat yang merasa kekurangan akses
jaringan perbankan syariah. Sebagaimana dalam fatwa bunga bank, terdapat
keringanan bagi masyarakat yang masih memperbolehkan menggunakan jasa bank
konvensional apabila di wilayahnya belum sama sekali terdapat jaringan bank
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syariah sebagaimana dijelaskan dalam Fatwa MUI Nomor 1 Tahun 2004 Tentang
Bunga. Maka dengan dukungan 1.200 cabang BSI, akan mampu melayani
kebutuhan dan permintaan masyarakat terhadap jasa keuangan syariah.

Keenam, Semakin kuatnya ekonomi syariah Indonesia. Sebagaimana telah
disinggung sebelumnya bahwa Indonesia sebagai negara dengan mayoritas
penduduk Muslim terbesar akan mampu menjadi peluang besar dalam menciptakan
perbankan syariah yang kuat. Melalui mergernya bank syariah akan menjadi pangsa
pasar yang potensial. Hal itu ketika umat Islam Indonesia mau menggunakannya
dalam memenuhi kebutuhan akan jasa keuangan syariah. Dengan itu bank syariah
akan mampu berkembang secara cepat yang akan memiliki dampak yang besar bagi
perekonomian nasional (Ja’far, 2016, p. 51).

Selain itu juga, bagaimana BSI mampu menjangkau nasabah non-Muslim. Di
berbagai negara lain, bank syariahnya banyak memiliki nasabah non-Muslim.
Seperti di Singapura, yang sekitar 60 % nasabahnya adalah warga non-Muslim.
Begitu juga perbankan syariah di negara-negara Eropa banyak nasabahnya yang
non-Muslim. Oleh karena itu, BSI diyakini akan mampu meningkatkan daya saing
keuangan syariah, baik secara langsung maupun secara digital. Kehadiran BSI
dengan sejuta harapan dan permodalan yang besar akan menawarkan pertumbuhan
entitas keuangan syariah yang menjanjikan. Hal itu akan mendorong semakin
kuatnya ekonomi syariah di Indonesia yang akan mewarnai industry keuangan yang
semakin lincah dalam menjalankan usaha jasa keuangan syariah.

Ketujuh, melakukan pembiayaan terhadap proyek-proyek besar. Sebelum
melakukan merger, bank-bank syariah dapat ikut serta memberikan pembiayaan
terhadap proyek besar melalui pembiayaan sindikasi. Artinya, proyek-proyek besar
diberikan pembiayaan oleh lebih dari satu bank syariah. Sehingga dalam
pembiayaan sindikasi ini setiap keputusan yang berkaitan dengan pembiayaan harus
mendapat persetujuan dari seluruh perusahaan yang ikut serta memberikan
pembiayaan. Seperti halnya kasus Yusuf Hamka (sang pengusaha jalan tol) pernah
diberikan pembiayaan sindikasi oleh tujuh bank syariah (Kontan.co.id, 2021).
Bergabungnya bank-bank syariah dalam melakukan pembiayaan ini, akibat
kurangnya modal yang dimiliki oleh setiap bank syariah. Oleh karena itu, melalui
mergernya bank-bank syariah yang menghasilkan modal yang besar, BSI dapat ikut
serta melakukan berbagai pembiayaan terhadap proyek-proyek besar milik
pemerintah tanpa harus melakukan perjanjian sindikasi dengan bank syariah yang
lainnya. Sekali lagi dengan modal yang besar, BSI dapat ikut serta dalam
pembangunan nasional. Hal itu tentunya akan memperkuat identitas BSI di pasar
persaingan regional. Dengan demikian, untuk menjadikan BSI sebagai salah satu
dari sepuluh perbankan syariah terbaik secara Internasional yang didasarkan kepada
kapitalisasi pasar akan dengan cepat terwujud dan terealisasi dengan baik.
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Tantangan Perbankan Syariah di Indonesia Pasca Merge

Merger dilakukan dengan sejuta harapan baru untuk dapat lebih
meningkatkan efisiensi operasional bank itu sendiri. Peningkatan dapat dilakukan
dengan cara bank para peserta merger dapat saling menukar informasi terkait
prosedur penaksiran dampak yang akan terjadi setelah melakukan merger. Selain itu
juga, saling bertukar informasi mengenai informasi sistem operasional perbankan
yang baik akan mampu menciptakan biaya operasional yang murah dan tidak
membebani keuangan bank. Hal tersebut merupakan cara untuk menghindari
inefisiensi yang akan merusak keberlangsungan sistem operasional bank (Zaharias
& Pradipta, 2016).

Apabila memperhatikan pentingnya merger yang dilakukan pemerintah
Indonesia saat ini adalah tidak lain untuk menciptakan bank syariah besar secara
nasional dan mampu bersaing di pasar global. Harapan besarnya adalah
keberadaannya akan mampu menumbuhkan perekonomian nasional yang
berdampak kepada kesejahteraan masyarakat secara luas. Adapun selain peluang
yang diharapkan dan harus dicapai, maka terdapat pula tantangan besar yang harus
dihadapi dan diselesaikan secara optimal oleh BSI dalam mewujudkan harapan dan
cita-cita untuk meningkatkan perekonomian tersebut. Tantangan tersebut antara
lain:

Pertama, sistem operasional baru. Sebuah masalah dan tantangan besar bagi
internal peserta bank yang melakukan merger adalah menyelaraskan sistem
operasional baru yang akan ditawarkan kepada nasabah. Dengan mengadopsi
sistem dari masing-masing bank peserta merger sebelumnya tidak mudah dilakukan
oleh BSI. Perlu adanya berbagai penyesuaian sistem operasional, penentuan dalam
pengembangan produk dan penyesuaian budaya kerja Sumber Daya Manusia
(SDM) yang menjadi aset utama yang tidak dapat dinilai secara materil (Supriyanto
& Aulia, 2021).

Berkaitan dengan SDM juga perlu dicermati oleh BSI, karena pada saat ini
mencari atau mencetak SDM yang memiliki integritas, amanah dan professional
tidaklah mudah. BSI saat ini membutuhkan SDM yang tidak hanya mampu
menguasai ilmu ekonomi dan perbankan melainkan juga dapat memahami esenfi
fikih muamalah maliyyah yang menjadi dasar penerapan akad pada setiap produk
perbankan syariah. Selain itu juga, SDM yang mampu berinovasi dengan akad-akad
dan beradaptasi dalam menyelesaikan masalah di lapangan dengan sistem
operasional yang dianggap cukup baru dan sulit dipahami oleh masyarakat. Adapun
langkah yang patut dilakukan oleh BSI dalam rangka menciptakan SDM yang
diharapkan adalah dengan banyak melakukan sosialisasi, pelatthan dan praktik
secara langsung. Hal itu perlu dilakukan guna meningkatkan kualitas SDM yang
memiliki peran penting dalam mengelola BSI di masa yang akan datang. Tantangan
internal inilah sebetulnya yang menjadi pekerjaan rumah yang perlu diperbaiki dan
diselesaikan terlebih dahulu sebelum terdapatnya berbagai masalah di kemudian
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hari, bahkan apabila masalah terjadi akan membuat identitas BSI semakin menurut
diawal operasionalnya (Munandar et al., 2022, pp. 85-92).

Kedua, rendahnya literasi keuangan syariah. Sebagaimana dijelaskan
sebelumnya, bahwa berdasarkan data dari OJK, literasi dan inklusi keuangan
syariah masyarakat Indonesia jauh di bawah lierasi dan inklusi keuangan
konvensional dengan perbandingan 9,1% : 76, 19%. Walapun menurut hasil survel
sebelumnya literasi dan inklusi keuangan syariah tumbuh sebesar 21. 84%
(Nasution, 2019). Oleh karena itu, masyarakat Indonesia masih banyak yang kurang
memahami literasi dan inklusi keuangan syariah yang berkaitan kedudukan bank
syariah beserta sistem operasionalnya. Adiwarman A. Karim mengkategorikan tiga
kedudukan nasabah (Karim, 2001, p. 29), yaitu Pertama, nasabah loyalis bank
syariah. Kedua, nasabah loyalis bank konvensional dan Ketiga, nasabah pasar
mengambang. Berdasarkan data dari OJK, nasabah pasar mengambang ini
peluangnya sekitar 720 Triliun. Namun terdapat persoalan besar juga terkait
nasabah jenis ini yaitu terdapat nasabah yang sudah mengetahui adanya bank
syariah, namun kurang memahami sistem operasionalnya. Terdapat nasabah yang
sudah memahami sistem operasionalnya, namun masih kurang memiliki keyakinan
yang tinggi. Bahkan terdapat nasabah yang sudah memiliki keyakinan, namun
belum sepenuhnya berpartisipasi banyak untuk kemajuan bank syariah.

Dengan demikian, perlu gencarnya sosialisasi secara massif dan berkelanjutan
dan memanfaatkan seluruh media baik media cetak, maupun elektronik. Karena
esensi dari gerakan sosialisasi ini adalah bagaimana caranya BSI membentuk
lingkungan nasabah atau masyarakat mengambang yang memiliki pandangan baru
tentang bank syariah sebagai pilihan dalam memenuhi jasa keuangan syariah yang
dibutuhkannya. Adapun tujuan penting lainnya dari gerakan sosialisasi literasi dan
inklusi keuangan syariah adalah bagaimana caranya BSI meningkatkan kualitas
nasabah dalam hal mengambil keputusan bertransaksi dengan bank syariah,
perubahan sikap dalam bermitra, mampu menentukan dan memanfaatkan lembaga
keuangan syariah dengan bijak, dan memberikan kontribusi yang besar dalam
memenuhi kebutuhan dalam rangka mencapai kesejahteraan hidup masyarakat
(Antonio, 2018, p. 37). Oleh karena itu, sebagaimana peluang yang telah disebutkan
di atas bahwa dana literasi dan inklusi keuangan syariah, perlu ditingkatkan guna
menjadikan membuat Indonesia menjadi pusat ekonomi dan keuangan syariah
dunia. Untuk mewujudkan hal itu, tentunya perlu kolaborasi dari semua pihak, baik
pemerintah, para praktisi dan akademisi keuangan syariah maupun masyarakat,
terkhusus bagi umat Islam dan umumnya seluruh masyarakat Indonesia.

Ketiga, persaingan produk dan layanan keuangan. Produk menjadi salah satu
bagian terpenting dalam suatu industry. Pada saat ini, produk da layanan keuangan
syariah belum memiliki kesetaraan dengan produk dan layanan bank konvensional.
Alasan besarnya adalah jenis model usaha dan bisnis bank syariah masih terbatas.
Sehingga BSI perlu memainkan perannya dalam menjawab tantangan tersebut
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supaya mampu bersaing dengan bank konvensional. Salah satu cara yang dapat
dilakukan BSI adalah meningkatkan layanan digital banking. Hal itu akan mampu
menguatkan teknologi digital BSI dengan tujuan untuk menyesuaikan dengan
kebutuhan nasabah dan mengembangan variatif produk yang dibutuhkan nasabah
(Sulistiyaningsih & Shultan, 2021).

Perkembangan digitalisasi pada suatu bank memiliki beberapa kekuatan
antara lain: pertama, terciptanya kemudahan bagi nasabah dalam mengakses dan
menggunakan layanan bank syariah tanpa mengenal waktu yaitu dapat dilakukan
kapan dan di mana saja. Kedua, dapat menjangkau nasabah sampai ke wilayah
tertinggal, terdepan dan terluar (3T) dari wilayah Indonesia, apalagi belum
terdapatnya kantor cabang di wilayah tersebut. Ketiga, efisiensi biaya operasional
dalam pemasaran produk bank syariah. Keempat, menguatkan identias BSI
schingga banyak di kenal oleh masyarakat.

Selain itu juga, bagaimana BSI mampu menciptakan produk yang murah
bahkan bisa setara dengan bank konvensional. Walaupun masalah mahal murah ini
sudah dibahas sebelumnya. Namun akibat literasi dan inklusi bank syariah masih
kurang dipahami oleh masyarakat. Maka dengan produk yang setara mungkin
masyarakat akan mudah merapat menjadi nasabah bank syariah. Karena akan
membawa kebermanfaatan yang besar bagi masyarakat terkhusus para pelaku
UMKM yang membutuhkan modal dalam mengembangkan usahanya. Mengingat
jumlah modal BSI yang cukup besar maka dengan menyalurkan produk yang murah
sangat mudah dilakukan oleh BSI dan tentunya dengan melihat peluang dan resiko
yang akan dihadapinya. Adapun dalam mengakomodir produk yang murah ini
tentunya tidak menghilangkan kualitas dari BSI itu sendiri. Dengan melakukan
pembaharuan sistem perbankan yang mampu memberikan pelayanan yang baik
bagi nasabah, tentunya tidak menutup kemungkinan BSI mampu erasing dengan
bank konvensional yang berada di dalam negeri maupun yang ada di luar negeri
(Nurlani, 2022).

Implikasi bagi Pertumbuhan Ekonomi Nasional Perspektif Perbankan
Syariah

Dengan mergernya tiga bank syariah milik BUMN menjadi Bank Syariah
Indonesia (BSI) telah mampu dan memberikan kontribusi bagi pertumbuhan
ckonomi nasional (Irawan et al., 2021). Menurut Ghozali dkk., bergabungnya tiga
perbankan syariah (merger) membawa dampak posistif bagi perkembangan
ckonomi Indonesia (Ghozali et al., 2022). Hal itu dapat dilihat dari beberapa
indikator yaitu Pertama, bertambahnya jumlah permodalan bank syariah. Kedua,
penyesuaian sistem operasional yang masih membolehkan melakukan transaksi
dengan rekening lama dalam kurun waktu tertentu. Sehingga dengan merger tidak
mengganggu sistem operasional yang sudah ada sebelumnya. Ketiga, tidak
terdapatnya PHK bagi para pegawai bank walaupun ketiganya sudah bergabung
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menjadi satu lembaga bahkan membuka talenta baru bagi masyarakat untuk ikut
serta berkontribusi menjadi SDM BSI ke depan bahkan bekerjasama dengan semua
pihak dalam rangka meningkatkan literasi keuangan syariah (Ulfa, 2021, pp. 1101—
1100).

Dampak positif bagi pertumbuhan ekonomi nasional berawal dari aspek
ketahanan dan stabilitas rasio keuangan modal inti dari bank-bank peserta merger
sebelumnya. Para peserta merger ini sebelumnya merupakan bank syariah yang
kinerjanya dalam kategori sechat. Maka melalui strategi merger, BSI akan mampu
bertahan dengan sistem keuangan yang stabil yang akan mampu memperkuat
stabilitas kinerja operasionalnya di masa yang akan datang (Nugroho et al., 2022).
Oleh karena itu, BSI memiliki peran strategis dalam pertumbuhan ekonomi syariah
di Indonesia. Peran tersebut dapat dilihat dari dua perspektif yaitu pertama, BSI
memiliki peran dalam penguatan ilmu ekonomi syariah (fikih muamalah maliyyah)
di Indoensia dengan pengembangan sektor pasar keuangan syariah yang dapat
mengurangi praktik riba, gharar, maysir dan zalim dalam kegiatan ekonomi
masyarakat. Kedua, BSI memiliki peran dalam penguatan ekonomi syariah secara
nasional dengan perkembangan jumlah permodalan yang dimilikinya akan mampu
meningkatkan jumlah pembiayaan dalam sektor usaha dan pembangunan nasional
(Mahargiyantie, 2020, p. 208). Oleh karena itu, dengan jumlah modal tersebut,
banyak masyarakat dan proyek nasional yang dibantu oleh keberadaan BSI melalui
mekanisme pembiayaan.

Apabila melihat data yang sebelumnya dipaparkan, progresivitas positif dari
BSI adalah pada awal berdirinya, aset BSI sudah mencapai Rp 239, 56 Triliun dan
menjadikan BSI sebagai bank terbesar ke 7 secara nasional berdasarkan besarnya
aset. Hal itu tentunya perkembangan yang pesat bagi BSI diumur berdirinya yang
terbilang baru. Apalagi kemajuannya banyak didukung oleh pemerintah dengan
mengingat bahwa kehadiran BSI sebagai salah satu bank syariah yang dapat
berkontribusi besar bagi pertumbuhan ekonomi nasional (Siregar & Sissah, 2021).
Keberhasilan tersebut, sebagai langkah awal dari kiprah BSI dalam menjawab
tantangan dalang rangka menggapai visi perbankan kelas dunia dan mendorong
pertumbuhan ekonomi Nasional, BSI harus melakukan berbagai cara melalui upaya
transformasi kegiatan usaha yang terus menerus, sehingga mampu menciptakan
produk keuangan syariah yang kompetitif, bervariatif dan mampu berkontribusi
dalam meningkatkan penetrasi pasar yang memiliki manfaat yang besar bagi
masyarakat, terkhusus para pelaku UMKM yang menjadi salah satu jantung
perekonomian Indonesia (Kurniasari, 2021).

Oleh karena itu, berbagai indikator akan mengalami kemajuan dan
pertumbuhan yang signifikan bagi keberlangsungan ekonomi dan keuangan syariah
Indonesia, antara lain (Sultoni & Mardiana, 2021): Dari segi bisnis jasa keuangan
syariah, banyak sekali dampak yang dirasakan seperti kegiatan bisnis jasa keuangan
syariah yang lebih efisien, terdapatnya perluasan keberagaman inovasi produk,
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memiliki kapasitas untuk mampu mendanai berbagai proyek nasional dan mampu
menciptakan kinerja jasa keuangan syariah yang propesional dan lebih baik. Dari
segi identitas bank syariah, kehadiran bank syariah dengan modal yang besar akan
menumbuhkan tingkat kepercayaan masyarakat sebagai nasabah pengguna fasilitas
bank syariah, sehingga identitas bank syariah tersebut dapat menjadi bahan
perhitungan di pasar nasional, regional maupun internasional. Selain itu juga, bank
syariah dengan modal yang besar akan mampu memiliki manajemen resiko yang
kuat. Dari segi aspek pendukung, bank syariah hasil merger akan memiliki
kemampuan dalam melakukan investasi yang memanfaatkan teknologi, hasil riset
dan sosialisasi literasi keuangan yang akan menciptakan SDM berkualitas, dan
propesional, baik SDM sebagai pelayan jasa keuangan maupun SDM yang
menggunakan jasa keuangan syariah (nasabah Jligh qualified talent). Dari segi
ckosistem ekonomi dan keuangan syariah, bank syariah hasil merger akan menjadi
prime mover di industri perbankan syariah. Dengan demikian, terdapat dampak yang
besar atas mergernya bank syariah milik BUMN terhadap perekonomian nasional
yang tentunya akan membawa dan menciptakan kesejahteraan bagi masyarakat
Indonesia.

Simpulan

Kebijakan mergernya tiga bank syariah milik BUMN (BSM, BRI dan BNI
Syariah) menjadi BSI merupakan sebuah langkah jitu yang dicanangkan pemerintah
sebagai bagian dari strategi menjadikan Indonesia sebagai pusat kiblatnya ekonomi
dan keuangan syariah dunia. Sebagai negara dengan penduduk Muslim terbesar di
dunia, hal itu menjadi sebuah kekuatan bagi Indonesia untuk mewujudkan harapan
dan cita-cita besarnya melalui terbentuknya BSI sebagai layanan jasa keuangan
syariah yang dapat menjadi bagian dari sepuluh bank syariah terbesar di dunia.
Terbentuknya BSI memang menciptakan berbagai peluang, salah satunya adalah
jumlah aspek permodalan menjadi lebih besar yang akan berpengaruh kepada aspek
yang lainnya. Seperti, dana literasi dan inklusi keuangan syariah semakin besar,
jaringan penetrasi pasar semakin luas, terciptanya produk keuangan yang semakin
beragam dan berbiaya murah serta dapat mengambil bagian untuk membantu
melakukan pembiayaan terhadap proyek-proyek strategis nasional.

Dibalik peluang besar tersebut, tentunya terdapat tantangan yang harus
dihadapi BSI dan juga lembaga keuangan lainnya. Tantangan tersebut adalah masth
kurangnya literasi dan inklusi keuangan syariah bagi masyarakat, jangkauan
masyarakat terhadap layanan jasa keuangan yang masih kurang dan produk layanan
keuangan syariah yang masih dapat dikatakan kurang menarik dalam memenuhi
kebutuhan masyarakat. Salah satunya adalah masih mahalnya biaya operasional
dalam mekanisme pembiayaan disbanding dengan layanan keuangan konvensional.
Adapun setelah hampir dua tahun berdiri, kedudukan BSI memang memberikan
dampak yang besar bagi pertumbuhan ekonomi nasional. Hal itu dapat dilihat
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dengan permodalan yang besar, membuat BSI mampu melakukan berbagai
pembiayaan yang bukan hanya mencari keuantungan semata melainkan juga melihat
sisi kemanusiaan melalui skema pembiaayaan yang berbasis pemberdayaan
ckonomi masyarakat. Misalnya pada pelaku UMKM. Di mana kedudukan pelaku
UMKM menjadi salah satu jantung keberlangsungan pertumbuhan ekonomi
Indonesia. Semakin banyak pelaku UMKM terbantu dengan mekanisme
pembiayaan, akan semakin tumbuh dan berkembang usahanya yang akan berakibat
kepada bertambahnya Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia.

Sedangkan untuk memaksimalkan peran BSI, tentunya perlu kolaborasi dan
kerjasama dari semua pihak, baik pemerintah sebagai pemangku kebijakan yang
memiliki peran melindungi dan mendukung langkah BSI untuk lebih maju dan
berkembang, para praktisi dan akademisi keuangan syariah yang memiliki peran
mengembangkan layanan jasa keuangan syariah yang lebih baik dan mampu
memenuhi kebutuhan masyarakat serta mengembangkan dan menumbuhkan
literasi keuangan syariah maupun masyarakat Muslim pada khususnya untuk ikut
serta membesarkan BSI sebagai layanan jasa keuangan syariah terbesar di Indonesia.
Selain itu juga, dengan banyak menciptakan diversifikasi produk yang mampu
menjangkau masyarakat sampai ke pelosok pedesaan. Seiring berjalannya waktu,
Insya Allah BSI akan menjadi bank syariah besar yang mampu mewujudkan cita-
cita dan harapan Indonesia sebagai pusat ekonomi dan keuangan syariah dunia.
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